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ABSTRACT 
 

Health education with visual media can increase knowledge, motivation and self-confidence. This study aims to 
determine the effect of health education using visual media on pulmonary tuberculosis treatment adherence. This 
study is a systematic review using online databases, namely Sciencedirect, ProQuest, Scopus, and EBSCO. The 
keywords used are health education, visual media, treatment and pulmonary tuberculosis. The selection process 
used the PRISMA protocol so that 15 articles were obtained that met the inclusion criteria. The results of the 
review show that health education using visual media (leaflets/booklets, phones and videos) in treatment 
programs gives better results. It was concluded that health education with visual media could improve the patient's 
health behavior in implementing the pulmonary tuberculosis treatment program. 
Keywords: pulmonary tuberculosis; health education; medication adherence 
 

ABSTRAK 
 

Pendidikan kesehatan dengan media visual dapat meningkatkan pengetahuan, motivasi dan kepercayaan diri. 
Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media visual terhadap 
kepatuhan pengobatan tuberkulosis paru. Studi ini merupakan systematic review menggunakan online database 
yaitu Sciencedirect, ProQuest, Scopus, dan EBSCO. Kata kunci yang digunakan adalah pendidikan kesehatan, 
media visual, pengobatan dan tuberkulosis paru. Proses seleksi menggunakan protokol PRISMA sehingga 
didapatkan 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil review menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 
menggunakan media visual (leaflet/booklet, phone dan video) dalam program pengobatan memberikan hasil yang 
lebih lebih baik. Disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media visual dapat meningkatkan perilaku 
kesehatan pasien dalam melaksanakan program pengobatan tuberkulosis paru. 
Kata kunci: tuberkulosis paru; pendidikan kesehatan; kepatuhan minum obat 
 

PENDAHULUAN  
 

Tuberculosis paru (TB Paru) merupakan penyakit menular  yang  merupakan salah satu dari  sepuluh 
penyebab utama kematian di seluruh dunia (1). Meskipun telah melakukan penerapan strategi Directly Observed 
Treatment Short-Course (DOTS) sebagai pengendalian angka penurunan, kekambuhan dan resistensi TB Paru 
namun belum ada satu negara yang mencapai target untuk keberhasilan pengobatan TB Paru (2). Faktor tidak 
berhasilnya pengobatan TB Paru karena ketidakpatuhan penderita dalam menjalankan pengobatan (2). Faktor yang 
mempengaruhi ketidakpatuhan pengobatan TB berasal dari faktor pasien, yang meliputi pengetahuan, motivasi dan 
keyakinan pasien terhadap pengobatannya WHO (2003). Upaya untuk meningkatkan kepatuhan dengan diberikan 
pendidikan kesehatan menggunakan media visua hal ini  lebih efektif bila dibandingkan dengan hanya mendengar 
saja, karena orang mengingat hanya 20% dari apa yang mereka dengar, 30% dari apa yang mereka lihat (3). 

TB Paru merupakan salah satu dari 10 penyebab kematian dan penyebab utama dari agen infeksi di dunia(4). 
Menurut Global Tuberculosis Report 2016 terdapat enam negara dengan menyumbang kasus baru sebanyak 60% 
dimana Indonesia juga termasuk di dalamnya. Dan juga Indonesia termasuk 20 negara dengan beban TBC tertinggi 
di dunia dengan perkiraan jumlah kasus yang terhitung pada tahun 2015 sebanyak 87%-92%. Di seluruh dunia 
tingkat penurunan TBC pada tahun 2014-2015 tetap yaitu hanya 1,5% (5) dan tiga negara dengan insiden kasus 
terbanyak yaitu India (27%), Cina (9%) dan Indonesia (8%) (4). Berdasarkan Riset kesehatan dasar tahun 2018 bahwa 
penderita TB Paru tersebar diseluruh Provinsi di Indonesia dengan presentasi 0,4% dari 321 per 100.000 jiwa (4). 

Negara berkembang diperkirakan 40% pasien TB Paru tidak patuh terhadap pengobatan karena kurangnya 
komunikasi tenaga kesehatan dengan penderita sehingga pengetahuan, keyakinan dan perilaku terhadap pengobatan 
minum obat menurun (6). Kurangnya pengetahuan sehingga dapat menyebabkan kurangnya motivasi dalam 
melakukan preventif dan pengobatan penyakit TB paru sehingga menyebabkan perpanjangan pengobatan dan 
penyakit dapat ditularkan kepada orang yang sehat (7). Selain itu keyakinan  pasien merupakan faktor utama selain 
pengetahuan dan motivasi yang mempengaruhi kepatuhan penderita TB Paru. Keyakinan merupakan salah satu unsur 
yang menentukan dalam pembentukan sikap yang akhirnya mempengaruhi persepsi seseorang untuk berperilaku 
dalam mengkonsumsi obat (6). Sebuah studi menunjukkan bahwa sekitar 20% dari perilaku kepatuhan terhadap 
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pengobatan dapat dikaitkan dengan keyakinan pasien terhadap pengobatan, yaitu semakin tinggi keyakinan penderita 
maka semakin baik kepatuhan dalam melakukan pengobatan  (8). Ketidakpatuhan penderita TB Paru dalam 
pengobatan dapat menyebabkan pemanjangan periode infeksi dan kekambuhan selain itu berisiko mengalami 
kegagalan pengobatan yang tinggi bahkan terjadi multidrug resistance (MDR) (9) dan dapat terjadi peningkatan 
morbiditas dan mortalitas (10). 

Kepatuhan pasien TB terkait pengobatan dapat ditingkatkan melalui health education tentang penyakit dan 
pengobatannya serta memberikan informasi tentang lokasi dan biaya perawatan yang gratis (6). Health education 
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan perilaku individu dalam mencapai tingkat kesehatan yang 
optimal melalui peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap yang positif (11).  Gebeyehu, Azage, & Abeje 
menyebutkan bahwa penyediaan health education dapat meningkatan kepatuhan dan mengurangi keterlambatan 
pengobatan pada pasien TB. Pendidikan kesehatan melalui media visual seperti menggunakan leaflet, video maupun 
system visual yang berbasis elektonik dapat memudahkan dalam proses penyampaian informasi (6). Menurut Kandler  
dalam penelitiannya penyatakan bahwa Penggunaan penyuluhan berbasis media visual (menggunakan video) juga 
efektif untuk meningkatkan kepatuhan dalam melakukan tindakan atau prosedur (6). 
 

METODE 
 

Artikel yang cari disesuaikan dan dikaitkan dengan pengaruh intervensi pendidikan kesehatan dengan 
media visual terhadap kapatuhan minum obat tb paru. Selain itu penyebab-penyebab yang berhubungan dengan 
kepatuhan pengobatan diantaranya pengetahuan, motivasi dan keyakinan. tinjauan sistematis ini mencakup artikel 
asli dengan pencariannya menggunakan beberapa database yaitu Ebsco, Scopus, Science direct dan Proquest 
dengan memasukkan kata kunci "Effect OR Influence", "Health education OR Health promotion OR Health 
teaching ", "Adherence OR compliance", "Treatment OR ontervention OR therapy", "Tuberculosis". Pencarian 
literatur dilakukan secara manual dan tidak ada batasan yang digunakan dalam memaksimalkan pencarian.  Proses 
seleksi artikel menggunakan PRISMA sehingga didapatkan 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 
penelitian dengan metode kuantitatif dan campuran, proses awal melibatkan pengumpulan studi yang relevan 
dengan menentukan kata kunci yang terkait dengan topik dan tujuan penelitian ini. Periode literatur adalah 6 tahun 
antara tahun 2015-2020 dan hanya memasukan artikel asli, full text dalam Bahasa Inggris. Sedangkan kriteria 
ekslusi adalah abstrak. Keseluruhan artikel yang didapat adalah 1.287 artikel yang muncul. 

 

HASIL 
  

Untuk mendapatkan hasil yang berkualitas tinjauan sistematik ini, artikel-artikel yang terpilih sudah 
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi dari jurnal yang ternama. Dari 1.287 artikel yang ditemukan sesuai dengan 
kriteria didapatkan Ebsco diidentifikasi sebanyak 41 artikel, Scopus sebanyak 90 artikel, Science Direct sebanyak 
735 artikel dan Proquest sebanyak 421 artikel. Dari 1.287 artikel tersebut didapatkan hanya 15 artikel yang telah 
memenuhi syarat-syarat sesuai dengan tujuan penulisan.  

 

 
 

Gambar 1. Sistematika proses seleksi artikel 
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PEMBAHASAN 
 

Studi ini membahas tentang intervensi pendidikan kesehatan visual terhadap kepatuhan pengobatan TB 
paru. Selain itu faktor penyebab kepatuhan baik pengetahuan, motivasi dan keyakinan menjadi prioritas dalam 
pembahasan ini: 
 

Pengetahuan, Motivasi dan Keyakinan 
 

Hasil sistematik menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan visual dapat meningakatkan pengetahuan, 
motivasi dan keyakinan. (12); (13); (Manusia secara umum memiliki aktivitas otak yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan fisik dan mental. kemapuan otak untuk dapat memahami sesuatu dalam rangka peningkatan 
pengetahuan dapat dilakukan dengan pembelajaran secara efektif. Metode pembelajaran secara efektif dapat 
diimplementasikan dengan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet/pamflet karena dapat menciptakan 
relaksasi tanpa stress, dapat memberikan motivasi yang diinginkan serta kondisi yang menyenangkan untuk 
mempelajari konten sehingga dapat meningkatkan pengetahuan (12). Jadgal menyimpulkan bahwa implementasi 
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan dan perilaku pasien sehingga berdapak secara 
signifikan pada pemahaman, manajemen dan pengendalian penyakit TB paru (12). Hal ini sejakan dengan studi 
oleh Gopu, Rao dan Vadivet yang  mengemukakan bahwa pemberian intervensi pendidikan kesehatan secara 
langsung secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang sifat, penyebaran, pencegahan dan 
pengobatan TB paru (14). Keyakinan pasien merupakan faktor utama yang mempengaruhi kepatuhan penderita TB 
(15) Keyakinan merupakan salah satu unsur yang menentukan dalam pembentukan sikap yang akhirnya 
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku (16). Strategi Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan, 
keyakinan dan perilaku seseorang karena pengetahuan dan keyakinan saling terintegrasi, peningkatan 
pengetahuan terhadap pengobatan pasti terjadi peningkatan persepsi terhadap pengobatan tersebut dan 
meningkatakan keyakinan (17). 
 

Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Booklet/Leaflet 
 

Kegiatan pendidikan kesehatan dapat mencapai hasil yang maksimal, apabila metode dan media promosi 
kesehatan mendapat perhatian yang besar dan harus disesuaikan dengan sasaran. Penggunaan kombinasi berbagai 
metode dan media pendidikan kesehatan menggunakan booklet/leaflet akan sangat membantu dalam proses 
penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat karena menggunakan banyak indera. Semakin banyak 
indera yang digunakan untuk menerima sesuatu pesan yang disampaikan maka semakin banyak dan jelas pula 
pengertian/pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang sehingga dapat merubah perilaku kepatuhan pencegahan 
dan pengobatan penyakit TB paru (18).  Penggunaan alat peraga dalam melakukan promosi kesehatan akan sangat 
membantu penyampaian pesan kepada seseorang atau masyarakat secara lebih jelas (16). Dari hasil sistematic 
reviuw pada beberapa artikel bahwa rerata pengaruh pemberian pendidikan kesehatan menggunakan media 
booklet/leaflet terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan tb paru sebanyak (17,41%). Menurut  kurniawati  Ada 
pengaruh secara signifikan  pemberian pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet terhadap  tingkat 
kepatuhan pasien TB paru dalam minum obat TB selama 2 minggu setelah intervensi (19). Kelebihan dari 
penggunaan media booklet/leaflet adalah klien tb paru lebih mudah membawa, bisa dapat menyimpan bila 
dibutuhkan dan dapat dibaca dimana saja. Selain itu informasi yang disampaikan mudah dimengerti karena 
disampaikan secara lisan dan tertulis (19). 
 

Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Phone  
 

Intervensi menggunakan media phone seluler  mampu meningkatkan pengetahuan penderita dalam 
menjalankan program (20). Sejalan  hasil penelitian  Kusfriyadi MK, Hadi H bahwa telepon seluler merupakan 
salah satu jenis teknologi komunikasi yang efektif dan layak untuk memberikan informasi melalui pengiriman isi 
SMS dan WhatsApp sebagai pengingat (reminder) dalam upaya promosi kesehatan masyarakat (21).  Dari hasil 
sistematic reviuw pada beberapa artikel bahwa rerata pengaruh pemberian pendidikan kesehatan menggunakan 
media phone (SMS dan WhatsApp) terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan tb paru sebanyak (14,71%). 
Artinya ada peningkatan kepatuhan setelah pemberian pendidikan kesehatan menggunakan media Phone (22). 
Efektivitas intervensi menggunakan SMS dan WhatsApp melalui telepon seluler terhadap pengetahuan dalam 
pengelolaan penyakit , adanya peningkatan pengetahuan bisa disebabkan karena kelebihan dari media SMS atau 
WhatsApp diantaranya pesan dapat terikirim dalam waktu yang cepat, dibaca pada waktu yang sesuai, adanya 
komunikasi dua arah, dan SMS dan WhatsApp lebih murah dibandingkan media cetak lainnya (23). 
 
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Video 
 

Kemajuan teknologi komunikasi digital sangat menjanjikan mengubah sistem teknik pendidikan kesehatan 
salah satunya menggunakan media video yang melibatkan transmisi gambar digital dan suara sehingga mudah 
dipahami (24). Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat bantu, 
melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan yang ingin disampaikan, Penggunaan video tidak hanya 
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mendengar materi yang sedang disampaikan, tetapi juga melihat secara langsung dan jelas tentang langkahlangkah 
yang didemonstrasi  melalui video tersebut sehingga dapat mudah memahami dan merubah perilaku kepatuhan 
(25). Dari hasil sistematic reviuw pada beberapa artikel bahwa  Rata-rata pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 
menggunakan media video terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan tb paru sebanyak (21,20%).media visual  
menggunakan video adalah jenis media yang paling efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena 
melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan, sehingga semakin banyak 
pancaindera yang menerima informasi maka semakin banyak materi yang dapat diserap (26).  Menurut Kholid  
bahwa orang mengingat hanya 20% dari apa yang mereka dengar, 30% dari apa yang mereka lihat dan 70% bisa 
diserap dari apa yang mereka dengar dan lihat (3).Keuntungan dari pendidikan menggunakan media visual 
menggunakan video adalah kemampuan untuk menciptakan kontinuitas dalam penyimpanan data dan aplikasi 
yang mudah serta efektivitas biaya (27). 
 

KESIMPULAN 
 

Penggunaan media visual sangat efektif dalam melakukan pendidikan kesehatan. ada beberapa jenis media 
yaitu menggunakan booklet/leaflet, phone (SMS/WhatsApp) dan video. Dari ketiga jenis media yang digunakan 
untuk pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan, motivasi dan keyakinan klien yang 
sementara dalam proses pengobatan TB paru  sehingga penderita dapat merubah perilaku kepatuhan dalam 
menjalankan program pengobatan TB paru Karena media visual  melibatkan pendengaran dan penglihatan 
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan, sehingga semakin banyak pancaindera yang menerima informasi maka 
semakin banyak materi yang dapat diserap dan dapat meningkatkan pemahaman.  
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